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Abstrak

Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang tidak tepat dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa, dengan melaksanakan pembelajaran konvensional yang cenderung feacher centered
sehingga siswa menjadi pasif dan hasil belajar rendah, maka perlu dilakukan upaya pembelajaran
yang melibatkan interaksi guru dan siswa, maka dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif berbantu media audio-visual diharapkan memberi pengaruh yang baik terhadap hasil
belajar biologi siswa. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret hingga bulan Mei 2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Experiment Design pada
Noneguivalent Control Group Design yaitu desain eksperimen dengan melihat perbedaan pre-fest maupun
post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, instrument tes berupa pre-fest dan post-
test. Penelitian ini memiliki sampel kelas XI MIA — 3 sebagai kelas eksperimen dan XI MIA - 4
sebagai kontrol. Rata-rata hasil post-zest eksperimen 96,3 dan rata-rata post-zest kontrol 85,7. Sehingga
kelas eksperimen terdapat penambahan nilai menjadi lebih baik dan terdapat pengaruh pada
penerapan model pembelajaran kooperatif berbantu media audio-visual terhadap hasil belajar
biologi siswa kelas XI pada materi sistem ekskresi manusia di MAN 1 Medan. Dengan Uit te. Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol telah di dapatkan tuw,, bernilai 4,004 dan tupa bernilai 1,672,
sehingga menunjukan thwung > tub, maka H, diterima dan H, ditolak.

Kata Kunci: Pengaruh, Pembelajaran Kooperatif Berbantu Media Audio-Visual, Hasil Belajar
Siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah rangkaian pembelajaran untuk siswa agar mampu mengerti,
paham, serta menciptakan manusia semakin kritis dalam berfikir. Sehingga pendidikan digunakan
sebagai salah satu cara yang teratur untuk pemperoleh tingkatan kehidupan yang semakin baik
(Dwianti et al., 2021). Kata dasar pendidikan, yaitu didik atau mendidik dalam kamus besar bahasa
indonesia (KBBI), yaitu seseorang yang dapat memberi suatu latthan atau ajaran, pimpinan, dan
memelihara suatu akhlak dan juga kecerdasan pikiran serta adanya perubahan sikap dan tingkah
laku seseorang dalam upaya pendewasaan diri, dengan melakukan pengajaran, latithan, proses
pembentukan dan juga cara didik, maka itulah pengertian dari kata pendidikan (Nurkholis, 2013).

Sangat penting adanya pendidikan didalam kehidupan, karena pendidikan memiliki peran
bagi manusia sebagai pengangkat derajat, martabat, kecerdasan hingga moral sehingga kita dapat
bermanfaat bagi orang lain (Waroka et al., 2020). Sehingga terbentuknya sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas dan baik, di karenakan adanya pendidikan dalam kehidupan. Dengan
adanya proses belajar, manusia dapat membangun keterampilan dan pengetahuan yang baik,
sehingga manusia dengan pendidikan tidak dapat dipisahkan. Dengan mempelajari pendidikan
sains, kita dapat meningkatkan kualitas hidup. Di Indonesia Sumber Daya Manusia nya (SDM)
termasuk kedalam kategori belum baik, karena pendidikan di Indonesia belum mampu
meningkatkan kualitas SDM yang ada. Sedangkan keutamaan dalam pendidikan harus bisa
meningkatkan kualitas bangsa dan menciptakan manusia yang berkualitas (Muhardi, 2004).

American for the Adpcancement of Science [AAAS]., melakukan sebuah penelitian dan
mendapatkan hasil, yaitu “Research has shown that many students lack then ecessary knowledge and skill in
science and technology to function in modermworld’, di dunia modern terdapat keterampilan dan
pengetahuan sains dan teknologi, masih banyak siswa yang tidak sadar akan hal itu, situasi yang
terjadi di sekolah menurut Markow & Lonning, di sekolah terjadi situasi seperti “Hasil dan
ketertarikan terhadap pelajaran sains terus menurun” (Boujaoude, 2008). Sedangkan, mempelajari
biologi sangat penting, karena sering terdapat di dalam kehidupan hari-hari dan pelajaran sains
merupakan pelajaran yang di pelajari di sekolah, seperti pembuatan tape dan tempe, ini termasuk
kedalam pelajaran bioteknologi konvensional yang sudah sering dilakukan oleh orang terdahulu.
Kemudian kloning, kultur jaringan, dan lain sebagainya termasuk kedalam bioteknologi modern
dan masih ada banyak cabang ilmu biologi lainnya.

Maka, tidak menutup kemungkinan nilai biologi siswa di sekolah menjadi rendah, karena
terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya, misalnya tidak tepatnya penggunaan strategi
pembelajaran, dan kurang membangkitkan motivasi belajar anak, serta tidak memberikan ulangan
penguatan (Rahmadani et al., 2017). Selain faktor tersebut, hubungan antara siswa dan guru yang
tidak seimbang, serta keterbatasan sarana di sekolah merupakan penyebab yang membuat hasil
belajar siswa menjadi rendah. Sehingga pendidik di tuntut untuk dapat mengelola dan menggunakan
strategi pembelajaran dengan baik dan tepat pada saat mengajar (Soleh et al., 2009). Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar siswa mendapatkan nilai yang baik.

Dengan melaksanakan proses pembelajaran konvensional yang didominasi oleh guru, yang
mana guru adalah sumber utama untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pada pembelajaran
konvensional, feacher centered sebagai pilihan utama dalam mengajar. Pada proses pembelajaran ini,
diawali oleh guru yang memberikan sedikit penjelasan, kemudian pemberian beberapa contoh soal
dan di akhir pembelajaran sebelum dilakukannya penutupan, guru memberikan latihan soal. Proses
pembelajaran seperti ini terus dilakukan, sehingga siswa mendapatkan materi pembelajaran hanya
dari guru (Zurinal Z, 2006). Maka tidak menutup kemungkinan kurangnya minat dan motivasi siswa
dalam belajar (Mustaqim & Wijayanti, 2019).

Siswa menjadi kurang aktif, karena penggunaan model pembelajaran yang kurang
menyenangkan dan pada ranah afektif dan juga psikomotor nya termasuk kedalam kategori kurang,.
Sehingga hal ini bisa saja mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri (Lidyawati et al., 2017). Dalam
dunia belajar dibutuhkan kebiasaan, kesenangan, minat dan bakat, penyesuaian pada lingkungan,
keterampilan dan keinginan cita-cita juga sangat penting bukan hanya mencakup penguasaan materi
saja (Widayanti, 2020). Dengan demikian siswa harus mencapai hasil belajar tersebut dengan baik,
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karena hasil belajar merupakan penilaian dalam bentuk angka yaitu agar dapat melihat sejauh mana
kemampuan belajar siswa (Sahiu & Wijaya, 2017).

Jika siswa sudah mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan maka siswa akan
memperoleh hasil belajar selain itu dapat dilihat dari usaha dan juga kemampuannya dalam
menyelesaikan pelajaran sehingga dapat melihat hasil belajar. Untuk menilai itu semua terdapat lima
kategori kapabilitas hasil belajarnya, menurut Bagne dan Briggs, yaitu adanya keterampilan
intelektual, informasi verbal, keterampilan motorik, strategi kognitif, dan juga sikap (Heriyanto,
2000). Terdapat tiga ranah dalam mengklasifikasikan hasil belajar siswa, menurut Bloom dan
kawan-kawannya, yaitu adanya ranah kognitif yaitu dapat dilihat pada pengembangan keterampilan
dan kapabilitas nya, sedangkan pada ranah psikomotorik ada kaitannya dengan kegiatan atau
keterampilan sedangkan pada ranah efektif berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap, nilai
dan emosi (Arikunto dan Suharsimi., 2007).

Untuk menetapkan hasil belajar terdapat dua faktor, yang pertama faktor internal dan kedua
faktor eksternal. Menurut Slameto, jasmani dan juga psikomotor termasuk kedalam faktor internal.
Sedangkan keluarga, sekolah dan masyarakat termasuk kedalam faktor eksternal. Adanya rasa dari
dalam dirinya sendiri untuk mencapai tujuan belajar, kemudian adanya faktor fisiologi, psikologis
atau kejiwaan termasuk kedalam faktor internal. Faktor internal meliputi: 1) Bakat, menurut
Semiawan dkk, merupakan kemampuan yang sudah ada tetapi masih perlu dilatth dan di
kembangkan lagi (Anggraini et al., 2020). Sedangkan 2) Minat, menurut Slameto merupakan suatu
keinginan yang datang dari diri sendiri (Ratnasari, 2017). 3) Motivasi, yaitu beberapa usaha
seseorang dalam tiap kondisi tertentu, karena dalam belajar siswa harus memiliki semangat dan
minat pada saat melakukan pembelajaran (Hartata, 2019). 4) Cara belajar, yaitu bagaimana cara
siswa untuk mendapatkan atau memperoleh ilmu pengetahuan dari berbagai sumber. Faktor
eksternal berasal dari luar diri siswa meliputi lingkungan sekolah, teman, masyarakat, dan juga
keluarga. 1) Faktor lingkungan sekolah, yaitu seperti sarana dan prasarana yang didapatkan dari
sekolah kepada siswa, cara guru mengajar, suasana belajar yang ada disekolah. 2) Faktor lingkungan
keluarga, yaitu seperti cara didikan orangtua kepada anaknya, kondisi ekonomi yang berbeda-beda
dan lain sebagainya. 3) Faktor lingkungan masyarakat, yaitu seperti lingkungan sekitar, bagaimana
tetangga, teman dan lain sebagainya, karena lingkungan masyarakat juga memiliki pengaruh positif
dan negatif yang cukup besar bagi siswa.

Di karenakan pembelajaran dikelas lebih ke Zeacher centered dapat membuat siswa menjadi
pasif dan hasil belajarnya rendah, maka penggunaan pembelajaran kooperatif dapat memperoleh
interaksi antara guru dengan siswa. Penggunaan pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang berbentuk kelompok, dengan menerapkan siswa untuk lebih bekerjasana dengan teman-
temannya, dan berfikir keritis serta memiliki kemampuan dalam membantu temannya. Sehingga
penggunaan pembelajaran ini diharapkan dapat menciptakan siswa yang aktif dan dapat
berpartisispasi dengan baik, yaitu untuk melakukan penyelidikan bersama, berfikir memecahkan
masalah bersama dan mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dengan itu diharapkan pembelajaran
kooperatif bisa meningkatkan semangat belajar siswa, agar materi dapat disajikan lebih menarik dan
juga terarah (Anita L, 2003). Johnson, mengatakan bahwa Cogperative 1 earning merupakan suatu
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan kelompok kecil, sehingga siswa memiliki rasa
bergotong-royong dan memiliki pengalaman yang baik dan optimal. Sedangkan Rusman
mengatakan, terdapat kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang siswa dalam 1 kelompok, dengan
memiliki ras, jenis kelamin, suku dan kemampuan yang berbeda dalam pembelajaran kooperatif.
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berbentuk kelompok, yang terdiri dari
5 sampai 6 orang siswa dalam 1 kelompok, yang memiliki jenis kelamin, ras, suku, serta kemampuan
yang berbeda (Fikasari et al., 2012).

Tidak hanya penggunaan model pembelajaran, pemilihan media yang tepat, menarik
perhatian dan menyenangkan juga sangat diperlukan, agar membantu menaikan kualitas belajar
siswa (Purwono, 2018). Penggunaan media dapat dijadikan sebagai pengganti guru didalam kelas,
penggunaan media juga dapat meningkatkan kefektifitasan pembelajaran di dalam kelas (Taiwo,
2009). Guru dituntut agar dapat berinovasi, mengerti dan kreatif dalam menggunakan media
pembelajaran, salah satunya media audio-visual berupa video, karena video dapat mengkonkritkan
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pesan dari materi yang bersifat abstrak (Andriyani & Suniasih, 2021). Diharapkan siswa dapat
memahami materi dengan baik dan mudah serta dapat membangkitkan motivasi, minat dan hasil
belajar siswa setelah menggunakan media audio-visual. Kemp dan Dayton mengatakan bahwa
media pembelajaran memiliki keunggulan yaitu seperti dapat menyampaikan pesan pembelajaran
lebih berstandar, proses pembelajaran menarik, pembelajaran dapat lebih aktif dan terdapat
interaksi dalam proses belajar, dapat mempersingkat waktu, kualitas belajar lebih meningkat, dapat
melakukan pembelajaran dimana saja, guru memberikan perubahan yang positif karena siswa dapat
memahami materi dengan baik (Daryanto, 2011).

Dengan adanya bahan pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
sistem materi. Pada konsep sistem ekskresi manusia membahas tentang struktur, organ, fungsi
organ, proses pembentukan urin, proses pengeluaran keringat, kalainan sistem ekskresi manusia.
Sistem ekskresi bertugas untuk mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme (racun) dari tubuh.
Mengatur konsentrasi garam dan air di dalam tubuh (Zikra, 2016). Salah satu contoh komponen
utama dalam menyusun sistem ekskresi manusia yaitu ginjal pada pembentukan urin, kulit
mengeluarkan keringat, sedangkan paru-paru mengeluarkan gas karbon dioksida, kemudian hati
membuat zat warna empedu, yang berasal dari perombakan sel darah merah yang rusak dan
dihancurkan di limpa (Lestari, 2013).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa proses pembelajaran di MAN 1
sudah menerapkan sistem SKS yang menggunakan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri), pada
sistem ini siswa dituntut untuk menyelesaikan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dengan baik
dan tepat waktu, agar siswa dapat melanjutkan kesemester berikutnya. Adanya rasa bosan yang
dialami siswa saat mengerjakan buku UKBM, sistem pembelajaran yang sering berubah-ubah,
penggunaan strategi, model pembelajaran serta media yang kurang tepat, maka hal ini dapat
membuat hasil belajar biologi siswa semakin menurun. Schingga rencana dan persiapan
pembelajaran khususnya dalam hal pendekatan, strategi, dan metode, model pembelajaran yang
perlu dilakukan dalam proses pembelajaran agar terlaksana optimal (Putri & Handayani, 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Vianita Prasetyawati yang berjudul “Metode
Cooperative Learning dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar di Masa Pandemi Covid-19”.
Mendapatkan hasil bahwa model cooperative learning terdapat pengaruh positif terhadap pembelajaran
siswa, karena pada partisipasi siswa, interaksi, hasil tes, dan tugas kelompok. Dengan model
pembelajaran ini siswa dapat menjawab pertanyaan, berfikir kritis, dan berbagi pendapat terhadap
sesama teman schingga secara umum siswa suka penerapan pembelajaran kooperatif karena kualitas
dan hasil belajar siswa dapat meningkat (Prasetyawati, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Joni Purwono, Sri Yutmini, Sti Anitah, dalam penelitin yang
berjudul “Penggunaan Media Audio-visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah menggunakan
media audio-visual, karena terdapat peningkatan dalam pemahaman siswa, sehingga dapat
mencapai presentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KIKKM), maka penggunaan media menunjukkan
hasil yang lebih positif (Pamungkas & Koeswanti, 2021). Kemudian Penerapan model
pembelajaran kooperative terjadi peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan target 70% dari
KKM 064, pada mata pelajaran PJOK kelas V sehingga tergolong berhasil atau berpengaruh
khususnya materi pekerjaan di masyarakat (Siregar, 2021).

Materi sistem ekskresi manusia termasuk materi biologi yang sulit dipelajari dan bersifat
abstrak. Sehingga penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat sangat
dibutuhkan, agar materi dapat diterima dengan baik dan mudah dipahami. Sehingga penulis akan
melakukan suatu penelitian, tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantu media
audio visual terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi sistem ekskresi manusia di kelas XI
MAN 1 Medan.
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METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan kuantitatif dengan (Quwasi
Experiment Design). Menggunakan Noneguivalent Control Group Design, yaitu untuk melihat perbedaan
pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2010).
Menggunakan instrumen tes berupa pre-fest dan post-test, dan dokumentasi yang meliputi RPP dan
juga silabus. Adapun sampel yang digunakan terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI MIA — 3 berjumlah
30 orang (Kelas Eksperimen) dan XI MIA — 4 berjumlah 30 orang (Kelas Kontrol) di MAN 1
Medan. Berikut kerangka dari design tersebut:

Tabel 1.
Nonequivalent Control Group Design
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Q1 X Q2
Kontrol Q3 - Q4
Keterangan:
o1 = Pre-test hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
02 = Post-test hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
O3 = Pre-test hasil belajar siswa pada kelas kontrol
O4 = Post-test hasil belajar siswa pada kelas kontrol
X = Pelaksanaan penggunaan model kooperatif learning berbantu media

audio-visual
- = Pelaksanaan pembelajaran konvensional

Terdapat 3 tahapan dalam melakukan penelitian, yaitu: 1) pertama kali peneliti melakukan
tahap persiapan untuk mengurus surat izin untuk penelitian di MAN 1 Medan, kemudian
melakukan observasi dan mewawancarai guru biologi kelas XI MAN 1 Medan untuk memperoleh
informasi awal mengenai sekolah dan sistem pembelajaran yang di terapkan serta untuk mengetahui
permasalahan yang ada selama pembelajaran biologi berlangsung, menyiapkan seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, membuat kisi-kisi
instrumen, membuat soal pre-fest dan post-test, dengan melakukan validasi instrumen penelitian oleh
tim validator ahli dan merevisi intrument penelitian berdasarkan hasil validasi. 2) Kemudian
tahapan kedua yaitu tahapan pelaksanaan, mengucapkan salam dan berdoa bersama, kemudian
membagikan soal pre-fest pada kelas eksperimen dan kontrol, melakukan pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif berbantu media audio-visual di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol, kemudian membagikan soal post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. 3) Tahapan ketiga yaitu tahap akhir, menganalisis data hasil penelitian
yaitu lembar soal pilihan berganda pre-test dan post-test, menarik kesimpulan hasil instrumen, dan
saran serta ucapan terimakasih penulis, penyusunan laporan penelitian.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Terdiri dari tiga jenis validitas instrumen, yakni: validitas isi, validitas construct, dan validitas
berdasarkan kriteria. Dengan melakukan tes kelayakan atau relevansi konten tes oleh panel yang
kompeten atau analisis rasional oleh para ahli. Sehingga validitas konten menunjukkan rentang
dimana item ditampilkan untuk dapat mengukur sesuai dengan yang ingin diukur dari perspektif
validitas konten. Dilakukannya uji validitas, yaitu untuk memverifikasi kelayakan pertanyaan soal
yang dapat ditentukan variabelnya. Validitas isi, yaitu salah satu konsep yang dilakukan untuk
mengukur validitas ketika ditentukan bahwa perangkat memiliki validitas isi. Jika pertanyaan
disertakan sesuai representatif untuk mengukur konfigurasi sesuai kebutuhan peneliti. Pada suatu
instrumen dinilai memiliki face validity, instrumen dinilai oleh para profesional dapat menunjukkan
secara akurat sesuai dengan apa yang akan di ukur secara logis (Novia, 2021).
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Maka hasil uji validitas dengan 40 soal pilihan berganda, 35 soal dinyatakan valid oleh tim
validator, dan dalam penelitian ini saya hanya menggunakan 30 soal yang akan di masukkan kedalam
instrumen pre-test dan post-fest, yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, alat ukur validasi konten
(Content Validity). Dimana validitas konten menunjukkan bagian dari item-item yang dilihat dari segi
isinya dengan mengukur yang sesuai untuk diukur. Alat ukur ditemukan bisa dari pendapat
professional pada proses telaah soal. Sehingga bagian item-item yang sudah dikembangkan dapat
dinyatakan benar untuk mengukur suatu item yang untuk diukur. Uji realibilitas penelitian ini
menggunakan teknik moderator, yaitu menganalisis dengan cara berdiskusi yang hanya ada satu
orang sebagai pencegah. Setiap item di soal ini dapat di diskusikan bersama dengan beberapa ahli
seperti pada teknik panel, berdasarkan kaidah penulisan soalnya yaitu dengan menelaah soal, seperti
penggunaan bahasa atau kebenaran pedoman, dan materinya, kemudian penskoran diperiksa oleh
dosen (Validator I), kemudian yang mengajarkan materi dan ahli materi (isi) diperiksa oleh guru
(Validator II) (Fatimah, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data yang diperoleh berupa pre-fest dan post-test dan diberikan perlakuan yang berbeda pada
dua kelas tersebut, yaitu terdapat kelas eksperimen di XI MIA — 3 dan kelas kontrol di XI MIA —
4, dengan memberikan kedua kelas ini soal pre-fest, agar dapat menilai pengetahuan awal pada siswa,
mengenai materi sistem ekskresi manusia, yaitu dengan menjawab soal sebanyak 30 butir soal.
Setelah memberikan soal pre-zest, kemudian peneliti danpeserta didik melaksanakan proses belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbantu media audio-visual pada
kelas eksperimen di kelas XI MIA — 3 dan menerapkan pembelajaran konvensional di kelas XI
MIA — 4. Setelah selesai nya proses pembelajaran pada materi sistem ekskresi manusia, kemudian
peneliti memberikan soal post-fest yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan akhir pada peserta
didik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif peserta didik
mengenai materi sistem ekskresi manusia. Hasil penelitian ini juga merupakan hasil analisis data
yang berupa perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis, sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian prasyarat pada penelitian, sehingga dilakukan sebelum
pengujian secara lebih lanjut, karena uji normalitas adalah salah satu syarat mutlak untuk melakukan
uji lebih lanjut. Pada uji normalitas ini dilakukan di kelas eksperimen, yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif dan di kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Untuk melihat hasil uji normalitas, dibutuhkan hasil belajar peserta didik berupa, Pre-zest
Eksperimen, Post-test Eksperimen, Pre-test Kontrol dan Post-fes Kontrol. Dengan memperhatikan
taraf Sig sebesar 0,05. Karena jika Sig > 0,05 = maka data berdistribusi normal. Untuk melihat data
normalitas dari kedua kelas tersebut, dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan rumus
lilieros, sehingga diperoleh data normalitas dari kedua kelas tersebut. Terdapat pada lampiran 4.1
Hasil Uji Normalitas.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statisti df Sig. Statisti df Sig.
c c
Hasil Belajar Pre-Tes Eksperimen ,132 30 ,195 ,921 30 ,029
Siswa (media audio visual)
Post-Tes ,144 30 112 ,932 30 ,054

Eksperimen (media
audio visual)

Pre-Tes Kontrol 117 30 ,2007 ,951 30| ,183
(konvensional)
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Post-Tes Kontrol 147 30 097 959 30 300

(konvensional)

b b b b

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Lampiran Uji Normalitas

Bersumber dari pengolahan data yang sudah dilakukan, sehingga data yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 4.1, yaitu pre-zest eksperimen dengan Signifikan 0,195 > 0,05 sehingga berdistribusi
normal, post-test eksperimen dengan Signifikan 0,112 > 0,05 sehingga berdistribusi normal, dan pre-
test kelas kontrol dengan Signifikan 0,200 > 0,05 sehingga berdistribusi normal, post-zest kontrol
denganSignifikan 0,097 > 0,05 sehingga berdistribusi normal. Karena hasil yang diperoleh sudah
sesuai dengan kriteria pengujian, yaitu jika Signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan
jika Signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Maka data dari nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal, dikarenakan nilai Signifikan > 0,05.

Uji Homogenitas

Uiji selanjutnya yaitu uji homogenitas, yang dilakukan setelah uji normalitas, dilakukannya
pengujian ini yaitu untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari data yang homogen.
Jika data yang di ambil merujuk pada kriteria pengujian, yaitu : jika Signifikan > 0,05 maka data
berdistribusi homogen, jika Signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak homogen (heterogen)
(Hasyim, 2021). Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
24, dengan taraf Signifikan 0,05, maka dapat dilihat pada tabel 4.2
Adapun hipotesis yang akan di uji adalah :
H, : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
H, : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen
Dengan kriteria uji sebagai berikut :
Jika Signifikan > 0,05 maka H, diterima
Jika Signifikan < 0,05 maka H, ditolak

Tabel 3.
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Hasil belajar siswa | Based on Mean ,0643 1 58 426
Based on Median ,434 1 58 ,513
Based on Median and 434 1 56,130 ,513
with adjusted df
Based on trimmed ,656 1 58 421
mean

Sumber : Lampiran Uji Homogenitas

Hasil data pada Tabel 4.2 bahwa, uji perhitungan kelas homogenitas pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen telah di peroleh, dengan Signifikan 0,426 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Signifikan > 0,05 maka, H, diterima karena data menunjukan sifat yang homogen, sehingga
dinyatakan bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang homogen.

Uji Hipotesis

Uiji ini dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Di lakukannya uji
hipotesis, yaitu untuk menguji H, (hipotesis nihil) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif berbantu media audio-visual terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas XI MAN 1 Medan pada materi sistem ckskresi manusia, dengan menggunakan uji hipotesis
yaitu, Uji “t” independen sampel te.. Dengan taraf Signifikan, 0,05 pada uji hipotesis penelitian ini.
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Hipotesis : tp > t. = H,diterima
:to <t = H,diterima
: Sig < 0,05 = ada perbedaan rata-rata

Tabel 4.
Hasil Uji t.. Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95%

2- Differ | Error | Confidence
tailed) | ence | Differ | Interval of

ence the

Difference

Lower | Up

per

Hasil Equal ,643 426 | 4,00 58 ,000 6,367 1,590 3,184 | 9,5

belajar variances 4 50
siswa assumed

Equal 4,00 | 56,8 ,000 6,367 1,590 3182 | 95

variances not 4 73 51
assumed

Sumber : Lampiran Uji Independent Samples Test

Dapat dilihat dari Tabel 4.3, Hasil Uji t., kelas eksperimen dan kelas kontrol telah di
dapatkan tuwng bernilai 4,004 dan tuwa bernilai 1,672, sehingga menunjukan thiung > tube, dati
keputusan sebelumnya (to > t. : H. diterima), dengan rata-rata nilai post-fest eksperimen 96,3 dan
rata-rata nilai post-zest kontrol 85,7 maka H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat di buktikan
hipotesis ini, bahwasanya terdapat pengaruh hasil belajar biologi siswa pada materi sistem ekskresi
manusia di MAN 1 Medan, sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif berbantu media
audio-visual.

Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan di MAN 1 Medan, terletak di Jalan Williem Iskandar,
Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. Tujuan dilakukannya penelitian ini,
yaitu untuk melihat bagaimana hasil belajar dan apakah ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif berbantu media audio-visual terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi
manusia di MAN 1 Medan. Sebelum melakukan penelelitian, pertama kali peneliti melakukan tahap
persiapan untuk mengurus surat izin untuk penelitian di MAN 1 Medan, kemudian melakukan
observasi dan mewawancarai guru biologi kelas XI MAN 1 Medan untuk memperoleh informasi
awal mengenai sekolah dan sistem pembelajaran yang di terapkan serta untuk mengetahui
permasalahan yang ada selama proses pembelajaran biologi, serta merancang perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, membuat kisi-kisi instrumen, membuat soal pre-fest dan post-fest, melakukan validasi
instrumen penelitian oleh tim validator ahli dan merevisi intrument penelitian berdasarkan hasil
validasi. Kemudian tahapan kedua yaitu tahapan pelaksanaan, yaitu dengan mengucap salam dan
berdoa bersama, kemudian membagikan soal pre-tetst pada kelas eksperimen dan kontrol,
melakukan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif berbantu media audio-
visual di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol, membagikan soal post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahapan ketiga yaitu tahap akhir, menganalisis data
hasil penelitian yaitu lembar soal pilihan berganda pre-test dan post-test, menarik kesimpulan hasil
instrumen, dan saran serta ucapan terimakasih penulis, penyusunan laporan penelitian.
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Pada kelas eksperimen yaitu, XI MIA-3 hasil pendapatan rata-rata pre-fest adalah 77,0 dan

rata-rata post-stes adalah 96,3. Pada kelas kontrol yaitu, XI MIA-4 hasil pendapatan rata-rata pre-zest
adalah 65,4 dan rata-rata post- zest adalah 85,7. Dari perhitungan nilai rata-rata hasil belajar siswa,
dapat diamati melalui selisih nilai pre-zesz dan nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yaitu hasil belajar terdapat penambahan nilai yang lebih baik.
Pada saat uji normalitas data berdistribusi normal, yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terdapat nilai pre-fest eksperimen dengan Signifikan 0,195 > 0,05 dan berdistribusi normal, post-zest
eksperimen dengan Signifikan 0,112 > 0,05 berdistribusi normal, dan pre-fest kelas kontrol
dengan Signifikan 0,200 > 0,05 berdistribusi normal, post-fest kontrol Signifikan 0,097 > 0,05
berdistribusi normal. Kemudian pada saat dilakukannya uji homogenitas, data berdistribusi
homogen dengan Signifikan > 0,05, yaitu 0,426 > 0,05. Pada uji te« kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka di dapatkan tuiung > tube , dengan tuiung bernilai 4,004 dan tupa bernilai 1,672 sehingga
menunjukan thiung > tubd , dari keputusan sebelumnya (to > t. : H, diterima), maka dapat dikatakan
bahwa menerima H, dan menolak H,, karena dengan pembuktian hipotesis ini H, terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantu media audio-visual terhadap hasil belajar
biologi siswa pada materi sistem ekskresi manusia di MAN 1 Medan kelas XI.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Vianita Prasetyawati yang berjudul “Metode
Cooperative Learning dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar di Masa Pandemi Covid-19”.
Mendapatkan hasil bahwa model cooperative learning terdapat pengaruh positif terhadap pembelajaran
siswa, karena pada partisipasi siswa, interaksi, hasil kuis dan tes, serta hasil tugas kerja kelompok.
Dengan model pembelajaran ini siswa dapat menjawab pertanyaan, berfikir kritis, dan berbagi
pendapat terhadap sesama teman sehingga kualitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat,
schingga secara umum siswa suka dengan penerapan pembelajaran kooperatif ini (Prasetyawati,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Joni Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah, dalam penelitin yang
berjudul “Penggunaan Media Audio-visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan ”, hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media audio-visual berupa video terhadap hasil belajar siswa berpengaruh, karena
pemahaman siswa dalam menerima pelajaran mengalami peningkatan, sehingga dapat mencapai
prosentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KIKM), maka penggunaan media menunjukkan hasil yang
lebih positif. (Pamungkas & Koeswanti, 2021). Kemudian Penerapan model pembelajaran
kooperative terjadi peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan target 70% dari KKM 64,
pada mata pelajaran PJOK kelas V sehingga tergolong berhasil atau berpengaruh khususnya materi
pekerjaan di masyarakat (Siregar, 2021).

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, bahwasannya penggunaan
pembelajaran kooperatif dan juga menggunakan media audio-visual dalam proses belajar-mengajar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga terdapat pengaruh dan perubahan hasil belajar
dari penelitian ini, yaitu penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantu
media audio-visual terhadap hasil belajar siswa biologi di MAN 1 Medan.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa dari analisis hasil belajar siswa menunjukkan bahwa, pada kelas
eksperimen menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Melalui perhitungan rata-
rata hasil belajar siswa yang telah di dapatkan, pada kelas eksperimen terdapat penambahan nilai
lebih baik, yaitu jika di amati berdasarkan selisih dari nilai pre-fest dan juga post-fest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu dengan rata-rata nilai post-zest kelas eksperimen 96,3 dan rata-
rata nilai post-fest kontrol 85,7, berarti nilai yang diperoleh sudah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dari 95.

Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantu media audio-visual terhadap
hasil belajar biologi siswa Kelas XI pada materi sistem ekskresi manusia di MAN 1 Medan. Dengan
Uiji teese Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol telah di dapatkan thiung bernilai 4,004 dan tapa bernilai
1,672 sehingga menunjukan thiung > tube, maka H, diterima dan H, ditolak.
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